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Abstrak 
Latar belakang : Swamedikasi biasanya dilakukan oleh mahasiswa untuk mengatasi penyakit ringan yang 
sering dialami contohnya batuk. Tingkat pengetahuan swamedikasi pada mahasiswa kesehatan tergolong dalam 
kategori baik. Namun masih terdapat penelitian yang menunjukkan pengetahuan yang baik belum tentu 
mempunyai perilaku yang baik dalam melakukan swamedikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi batuk pada mahasiswa kesehatan. Metode : Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian observasional bersifat deskriptif. Pengambilan sampel dengan teknik quota sampling 
dan pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk google form kepada mahasiswa 
kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. Sampel yang digunakan sebanyak 302 responden. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2020. Hasil dan kesimpulan : responden paling 
banyak berjenis kelamin perempuan (79,470 %) dengan usia  19 tahun (35,430%) dan semester III (34,437 %). 
Pada penelitian ini responden memperoleh obat batuk paling banyak dari apotek tanpa resep dokter (59,934 %) 
dengan  obat OBH Combi® menjadi pilihan obat yang paling sering dikonsumsi (34,437 %). Selanjutnya, dari 
302 responden terdapat 213 (70,529 %) responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan 295 (97,682 %) 
responden memiliki perilaku yang positif.  
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RESEARCH OF KNOWLEDGE AND BEHAVIOR LEVEL IN SELF-MEDICATION 
OF COUGH AMONG MEDICAL STUDENTS 
 
Abstract 
Background: Self-medication is usually carried out to overcome minor ailments, for example coughing. The 
level of self-medicated knowledge among health students is in the good category. However, there are still studies 
that show good knowledge does not necessarily have good behavior in doing self-medication. The purpose of 
this study was to determine the level of knowledge and cough self-medication behavior among health students. 
Methods: This research is a descriptive observational study. Sampling with quota sampling technique and data 
collection was carried out by distributing questionnaires in the form of google form to health students of the 
Faculty of Medicine, University of Tanjungpura. The sample used was 302 respondents. This research was 
conducted in November-December 2020. Results and conclusions: Most respondents were female (79.470%) 
with the age of 19 years (35.430%) and the third semester (34.437%). In this study, respondents obtained the 
most cough medicines from pharmacies without a doctor's prescription (59.934%) with the OBH Combi® drug 
being the most frequently consumed drug choice (34.437%). Furthermore, out of 302 respondents, 213 
(70.529%) respondents had a good level of knowledge and 295 (97.682%) respondents had positive behavior. 
 
Keywords: behavior.cough, knowledge, self-medication, students 
  
 
Pendahuluan 
Swamedikasi atau pengobatan sendiri 
adalah mengobati keluhan pada diri sendiri. Obat-
obatan yang digunakan untuk swamedikasi adalah 
obat sederhana yang dibeli bebas atas inisiatif 
sendiri tanpa berkonsultasi dengan dokter atau 
tenaga kesehatan terlebih dahulu.
(1)
 Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 diketahui 
sekitar 71,46% penduduk di Indonesia melakukan 
swamedikasi untuk mengatasi sakit, sedangkan 
untuk provinsi Kalimantan Barat sekitarr 78,98%.
(2) 
Batuk adalah salah satu penyakit yang dapat 
dilakukan penanganannya dengan swamedikasi.
(3) 
Batuk merupakan gejala awal dari 
beberapa penyakit. Contohnya pernafasan 
berbahaya, seperti Pneumonia dan ISPA, dimana 
jumlah penderitanya meningkat setiap tahunnya. 
Prevalensi di Indonesia Berdasarkan Laporan Hasil 
Riset Kesehatan Dasar Nasional Tahun 2018, 
menunjukan bahwa penyakit yang disebabkan oleh 
batuk sebesar 4,4% untuk penyakit ISPA dan 2% 
untuk pneumonia. Prevalensi di provinsi Kalimantan 
Barat Berdasarkan Laporan Hasil Riset Kesehatan 
Dasar provinsi Kalimantan Barat Tahun 2018 
sebesar 3,2% untuk penyakit ISPA dan 2,14% untuk 
Pneumonia.
 (4,5) 
Batuk merupakan penyakit yang umum 
diderita setiap orang, sehingga sangat luas diketahui 
oleh masyarakat. Oleh karena itu dengan adanya 
pengetahuan tersebut, masyarakat cenderung 
mengatasi masalah batuk dengan cara swamedikasi
 
(6,7) 
Salah satu kelompok masyarakat yang banyak 
melakukan pengobatan sendiri adalah masyarakat 
usia remaja. Kelompok yang masuk dalam usia 
remaja adalah mahasiswa.
(8)
 Salah satu swamedikasi 
yang sering dilakukan oleh mahasiswa adalah 
swamedikasi batuk.
(9)
 Permasalahan yang ditemukan 
pada swamedikasi batuk adalah kekeliruan dalam 
pemilihan obat batuk (56%). Adanya kesalahan 
dalam pemilihan obat batuk dapat berdampak pada 
keefektifan terapi dan dapat menimbulkan efek 
samping yang tidak diinginkan.
(10,11)  
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan kajian tingkat pengetahuan 
dan perilaku swamedikasi batuk pada mahasiswa 
kesehatan. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
observasional yang bersifat deskriptif. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
univariat. Analisis univariat bertujuan untuk 
mempersentasekan karakteristik responden, tingkat 
pengetahuan, dan perilaku swamedikasi batuk.. 
Pengambilan sampel dilakukan secara quota 
sampling dengan cara menyebarkan kuesioner dalam 
bentuk google form kepada mahasiswa kesehatan di 
Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. 
 Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu 
mahasiswa kesehatan Fakultas Kedokteran, 
Universitas Tanjungpura dari prodi kedokteran, 
farmasi, dan keperawatan yang sedang menempuh 
studi semester I,III dan V dan bersedia mengisi 
informed consent. Kriteria eksklusi dalam penelitian 
ini yaitu mahasiswa kesehatan Fakultas Kedokteran, 
Universitas Tanjungpura yang tidak menjawab 
lengkap kuesioner (terdapat pertanyaan yang 
terlewat atau yang tidak terjawab) dan mahasiswa 
kesehatan yang memperoleh obat dengan resep 
dokter. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa kesehatan Fakultas Kedokteran semester 
I, III dan V yang terdiri dari prodi kedokteran, 
farmasi, dan keperawatan.  Jumlah populasi pada 
penelitian ini adalah 302 responden dengan jumlah 
responden dalam penelitian ini yaitu semester I 
sebanyak 103 responden, semester III sebanyak 104 
responden, dan semester V sebanyak 95 responden 
yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.  
 Penelitian ini menggunakan kuesioner 
sebagai instrumen penelitian yang mana harus 
melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih 
dahulu supaya valid dan reliabel untuk digunakan 
dalam penelitian. Uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan sebanyak 3 kali dengan menggunakan 
responden lebih dari 30 orang. Responden yang 
digunakan adalah mahasiswa non kesehatan untuk 
pengujian pertama dan mahasiswa kesehatan 
Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura 
semester VII untuk pengujian kedua dan ketiga. 
Pada penelitian ini uji validitas menggunakan 
program SPSS dengan teknik korelasi product 
moment dan uji reliabilitas juga menggunakan 
program SPSS dengan menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha.   
 
Hasil  
Uji validitas 
Uji validitas instrumen pada penelitian ini 
menggunakan Pearson Product Moment dengan 
program SPSS versi 24 dengan taraf signifikansi 
yaitu sebesar 5%. Tabel 1 dan 2 menunjukkan hasil 
uji validitas kuesioner tingkat pengetahuan dan 
perilaku.  
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner Tingkat 
Pengetahuan  
No. 
Penyataan 
Hasil Keterangan 
R  
Hitung 
R 
Tabel 
1. a 0,3388 Konstan 
2. 0,565 0,3388 Valid 
3. 0,301 0,3388 Tidak Valid 
4. 0,480 0,3388 Valid 
5. 0,313 0,3388 Tidak Valid 
6. 0,417 0,3388 Valid 
7. 0,279 0,3388 Tidak Valid 
8. 0,420 0,3388 Valid 
9. 0,313 0,3388 Tidak Valid 
10 0,322 0,3388 Tidak Valid 
11. 0,480 0,3388 Valid 
12. 0,392 0,3388 Valid 
13. 0,645 0,3388 Valid 
14. 0,373 0,3388 Valid 
15. 0,330 0,3388 Tidak Valid 
16. 0,489 0,3388 Valid 
 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku  
No. 
Penyataan 
Hasil Keterangan 
R Hitung R Tabel 
1. 0,639 0,3388 Valid 
2. 0,411 0,3388 Valid 
3. 0,592 0,3388 Valid 
4. 0,657 0,3388 Valid 
5. 0,401 0,3388 Valid 
6. 0,412 0,3388 Valid 
7. 0,353 0,3388 Valid 
8. 0,464 0,3388 Valid 
9. 0,517 0,3388 Valid 
10 0,282 0,3388 Tidak Valid 
11 0,476 0,3388 Valid 
12 0,401 0,3388 Valid 
 
Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas pada penelitian ini 
mengguankan Cronbach’s alpha. Pada penelitian 
ini, uji reliabilitas menggunakan program SPSS versi 
24 dengan taraf signifikansi yaitu sebesar 5%. Tabel 
3 menunjukkan hasil uji reliabilitas kuesioner 
tingkat pengetahuan dan perilaku tahap ketiga. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Tingkat 
Pengetahuan dan Perilaku Tahap Ketiga 
 Nilai 
Cronbach 
Alpha 
Jumlah 
Penyataan 
Tingkat 
Keandalan 
Tingkat 
Pengetahuan 
0,610 9 Reliabel 
perilaku 0,670 11 Reliabel 
 
Data karaktersitik responden 
Karaktersitik responden pada penelitian ini 
meliputi jenis kelamin, usia, semester, obat batuk 
yang dikonsumsi, tempat memperoleh obat batuk, 
tingkat pengetahuan, dan perilaku swamedikasi 
batuk pada mahasiswa kesehatan. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan terhadap 302 
responden mengenai hubungan tingkat pengetahuan 
terhadap perilaku swamedikasi batuk yang dilakukan 
oleh Mahasiswa Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
 
Tabel 4 Data Karakteristik Responden (N=302 responden) 
No. Karakteristik Jumlah 
(n) 
Persentase 
(%) 
1. Usia (tahun) 
 a. 17 9 2,980 
b. 18 88 29,139 
c. 19 107 35,430 
d. 20 88 29,139 
e. 21 10 3,311 
2. Jenis Kelamin 
 a. Laki-laki 62 79,470 
b. Perempuan  240 20,530 
3. Semester   
 a. Semester 1 103 34,106 
b. Semester 3 104 34,437 
c. Semester 5 95 31,457 
4.  Obat maag yang 
dikonsumsi  
  
 a. OBH Combi® 104 34,437 
b. Komix® 85 28,146 
c. Woods ® 40 13,245 
d. Vicks® 30 9,934 
e. Siladex® 12 3,974 
f. Konidin® 9 2,980 
g. Bisolvon® 7 2,318 
h. Actifed® 6 1,987 
i. Pectorin® 2 0,662 
j. Dextral® 2 0,662 
k. Promedex® 
l. Prome® 
m. Neozep forte® 
n. Sanadryl® 
o. OBH Nellco® 
1 
1 
1 
1 
1 
0,331 
0,331 
0,331 
0,331 
0,331 
5. Tempat memperoleh 
obat maag 
  
 a. Apotek  181 59,934 
b. Toko Obat 47 15,563 
c. Warung 38 12,583 
d. Minimarket  32 10,596 
e. Supermarket 4 1,324 
  
Distribusi tingkat pengetahuan dan perilaku 
responden 
Pada penelitian ini, hasil kuesioner tingkat 
pengetahuan dan perilaku diperoleh data seperti 
yang tertera pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Distribusi Tingkat Pengetahuan Pada Mahasiswa 
Kesehatan 
Tingkat 
Pengetahuan 
Jumlah (n) Persentase (%) 
Baik  213 70,529 
Cukup  56 18,543 
Kurang  33 10,927 
Total 302 100,000 
 
Tabel 6 Distribusi Perilaku Pada Mahasiswa Kesehatan 
Perilaku Jumlah (n) Persentase (%) 
Positif 295 97,682 
Negatif 7 2,317 
Total 302 100,000 
 
Pembahasan 
Uji validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menentukan 
apakah suatu item pernyataan kuesioner layak 
digunakan atau tidak. Pengujiannya dapat melaui uji 
signifikansi korelasi. Suatu item dianggap valid jika 
berkorelasi signifikan terhadap skor total item. 
Selain itu, uji validitas juga dapat dilakukan dengan 
membandingkan r hitung setiap item pernyataan 
dengan r Tabel yang sesuai dengan jumlah sampel 
yang digunakan. Kuesioner dikatakan valid apabila 
rhitung > rtabel.
(12,13)
 
Uji validitas yang tertera pada tabel 1 dan 2 
merupakan hasil uji validitas ketiga yang 
menunjukkan bahwa dari 16 item pernyataan yang 
terdapat pada kuesioner tingkat pengetahuan 
terdapat 9 item pernyataan valid, 6 item pernyataan 
tidak valid dan 1 item pernyataan menunjukkan hasil 
konstan. Pernyataan nomor 3, 5, 7, 9, 10 dan 15 
mempunyai rhitung  yaitu kurang dari rtabel (0,3388), 
sehingga 6 item pernyataan tersebut dinyatakan 
tidak valid, dan pernyataan nomor 1 mempunyai 
jawaban yang sama setiap responden sehingga 
hasilnya konstan.  Uji validitas terhadap kuesioner 
perilaku menunjukkan bahwa dari 12 item 
pernyataan yang terdapat pada kuesioner perilaku 
terdapat 11 item pernyataan valid dan 1 item 
pernyataan tidak valid. Pernyataan yang tidak valid 
yaitu pernyataan nomor 10 dengan r hitung 0,282, 
dimana kurang dari r Tabel (0,3388), sehingga 1 
item pernyataan tersebut tidak valid. 
 
Uji reliabilitas 
Uji Reliabilitas adalah uji ketetapan alat 
tersebut dalam mengukur apa yang diukurnya. 
Artinya, kapan pun alat ukur tersebut digunakan 
akan memberikan hasil ukur yang sama. Uji 
reliabilitas pada penelitian ini mengguankan 
Cronbach’s alpha. Nilai reliabilitas Cronbach’s 
Alpha minimum adalah 0,6 sehingga dapat dikatakan 
reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6.
(12,13) 
Uji reliabilitas pada kuesioner tingkat 
pengetahuan menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha kuesioner tingkat pengetahuan dengan 9 item 
pernyataan valid adalah sebesar 0,610. Nilai 
reliabilitas Cronbach’s Alpha minimum yaitu 0,6, 
artinya kuesioner tingkat pengetahuan dinyatakan 
reliabel  dengan tingkat keandalan yaitu reliabel. Uji 
reliabilitas pada kuesioner perilaku menunjukkan 
bahwa nilai Cronbach’s Alpha kuesioner tingkat 
pengetahuan dengan 11 item pertanyaan valid adalah 
sebesar 0,670. Nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha 
minimum yaitu 0,6, artinya kuesioner tingkat 
pengetahuan dinyatakan reliabel dengan tingkat 
keandalan yaitu reliabel.    
 
Data karakteristik responden 
Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase 
responden perempuan lebih banyak dibandingkan 
laki-laki, yaitu sebanyak 240 (79,470 %) responden 
dan laki-laki sebanyak 62 (20,530 %) responden. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 
Nugrahaeni dan Rahmawati mengenai swamedikasi 
batuk yang dilakukan pada Siswa SMA 
Muhammadiyah 23 Jakarta. Hasilnya menunjukkan 
jumlah responden paling banyak adalah perempuan 
sebanyak 104 (52 %) responden dan laki-laki 
sebanyak 96 (48%) responden.
(7) 
Selain itu pada Tabel 4 juga menunjukkan 
bahwa usia responden dalam penelitian ini yaitu 
dalam rentang 17-21 tahun. Pada penelitian ini 
diperoleh responden paling banyak berusia 19 tahun 
sebanyak 107 (35,430%) responden. Selanjutnya 
diikuti responden berusia 18 tahun dan 20 tahun 
masing-masing sebanyak 88 (29,139 %) responden, 
responden berusia 21 tahun sebanyak 10 (3,311 %) 
responden, dan responden paling sedikit yaitu 
berusia 17 tahun sebanyak 9 (2,980 %) responden. 
Hal ini sama dengan penelitian swamedikasi batuk 
sebelumnya yang dilakukan oleh Khuluqiyah dkk 
pada masyarakat di Kelurahan Airlangga, 
Kecamatan Gubeng, Surabaya, dimana responden 
paling banyak berusia 17-29 tahun yaitu sebanyak 
58 (58 %) responden.
(11)
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 
tingkat pendidikan dalam penelitian ini 
menggunakan semester, dimana semester yang 
digunakan yaitu semester I, III dan V. Pada 
penelitian ini jumlah responden untuk semester I 
yaitu 103 (34,106 %) responden, semester III 104 
(34,437 %) responden dan Semester V 95 
 
(31,457 %) responden. Hal ini sesuai dengan jumlah 
responden yang sudah ditentukan dengan 
menggunkan metode quota sampling, dan sudah 
memenuhi kuota masing-masing semester. 
Tabel 4 menunjukkan persentase tempat 
responden memperoleh obat batuk. Pada penelitian 
ini responden memperoleh obat batuk paling banyak 
dari apotek tanpa resep dokter yaitu sebanyak 181 
(59,934 %) responden, diikuti oleh toko obat 
sebanyak 47 (15,563 %) responden, warung 
sebanyak 38 (12,583 %) responden, minimarket 
(indomaret/alfamart) sebanyak 32 (10,596 %) 
responden dan paling sedikit di supermarket 
sebanyak 4 (1,325 %) responden. Hasil penelitian ini 
sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Suherman dan Febrina mengenai swamedikasi 
obat di tiga apotek Kota Purwokerto. Hasilnya 
menunjukkan bahwa persentase terbanyak 
responden memperoleh obat tanpa resep dokter yang 
digunakan yaitu dari apotek (68,9%). Hal ini 
dikarenakan banyak responden beranggapan bahwa 
di apotek adalah tempat yang tepat untuk 
memperoleh obat yang terjamin kualitasnya dan 
banyak jenis obat yang dapat diperoleh.
 (14) 
Pada Tabel 4 juga menunjukkan responden 
paling sering mengkonsumsi obat batuk OBH 
Combi® yaitu sebanyak 104 responden (34,437 %), 
diikuti oleh obat Komix® sebanyak 85 responden 
(28,146 %), obat Woods® sebanyak 40 responden 
(13,245 %), obat Vicks® sebanyak 30 responden 
(9,934 %), obat Siladex® sebanyak 12 responden 
(3,974 %), obat Konidin® sebanyak 9 responden 
(2,980 %), obat Bisolvon® sebanyak 7 responden 
(2,318 %), obat Actifed® sebanyak 6 responden 
(1,987 %), obat Pectorin® dan Dextral® sebanyak 
masing-masing 2 responden (0,662 %), dan obat 
Promedex®. Prome®, Neozep Forte®, Sanadryl®, 
OBH Nellco® sebanyak masing-masing 1 responden 
(0,331 %). Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Hidayati 
dkk dimana OBH Combi menjadi pilihan terbanyak 
kedua setelah Panadol cold dan flu. 
(15)
 
 
Distribusi tingkat pengetahuan dan perilaku 
responden 
Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 
302 responden terdapat 213 (70,529 %) responden 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 56 
(18,543 %) responden memiliki tingkat pengetahuan 
cukup dan 33 (10,927 %) responden memiliki 
tingkat pengetahuan kurang. Tabel 6 menunjukkan 
295 (97,682 %)  responden memiliki perilaku yang 
positif, dan 7 (2,317 %) responden memiliki perilaku 
yang negatif. Hal ini menunjukkan dimana 
mahasiswa memilki pengetahuan dan perilaku yang 
baik tentang swamedikasi batuk.  
Ada beberapa hal yang menyebabkan 
tingginya tingkat pengetahuan dan perilaku yang 
positif pada mahasiswa terhadap swamedikasi batuk, 
diantaranya adalah penyakit batuk merupakan 
penyakit yang umum yang diderita setiap orang, 
sehingga pengetahuan mengenai swamedikasi batuk 
sangat luas diketahui oleh masyarakat. 
(7) 
Selain itu 
mahasiswa kesehatan juga mendapatkan ilmu 
pengetahuan di perkuliahan, serta kemudahan akses 
informasi mengenai swamedikasi batuk, sehingga 
dapat membantu mereka dalam melakukan 
swamedikasi batuk.
 (8) 
Hasil penelitian ini sama 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Chaliks, dkk mengenai swamedikasi batuk pada 
Konsumen di Apotek Wijaya Kusumah Kota 
Makassar, dimana hasil menunjukkan bahwa 
sebanyak 34 (48 %)  responden memiliki 
pengetahuan baik, kemudian 12 (44 %) responden 
memiliki pengetahuan cukup dan 4 (8%) responden 
memiliki pengetahuan kurang.
(6) 
 
Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
mahasiswa kesehatan Fakultas Kedokteran, 
Universitas Tanjungpura yang paling banyak 
melakukan swamedikasi batuk yaitu perempuan 
sebanyak 240 (79,470 %) responden dengan usia 
paling banyak 19 tahun sebanyak 107 (35,430%). 
Tingkat pendidikan yang digunakan yaitu semester I, 
III dan V. Pada penelitian ini jumlah responden 
untuk semester I yaitu 103 (34,106 %), semester III 
104 (34,437 %) dan Semester V 95 (31,457 %) 
responden. Pada penelitian ini responden 
memperoleh obat batuk paling banyak dari apotek 
tanpa resep dokter yaitu sebanyak 181 (59,934 %) 
responden dengan  obat OBH Combi® menjadi 
pilihan obat yang paling sering dikonsumsi yaitu 
sebanyak 104 (34,437 %) responden. Selanjutnya 
sebagian besar responden mempunyai tingkat 
pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 213 
responden atau 70,529 % dan perilaku mengenai 
swamedikasi batuk juga menunjukkan sebagian 
besar mempunyai perilaku yang positif yaitu 
sebanyak 295 responden atau 97,682 %. 
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